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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Jenis Penelitian 

Jelnis Pelnellitian yang digunakan pada pelnellitian ini adalah kuantitatif. 

Melnurut Sugiyono (2019, p. 55) melngklaim bahwa jelnis pelnellitiannya adalah 

telknik asosiatif delngan pelndelkatan kuantitatif, yang dapat dipahami selbagai 

pelrnyataan pelnellitian yang melnelliti hubungan antara dua variabell atau lelbih. 

Melnurut Sundari dan Satria (2021) melndelkripsikan pelnellitian kuantitatif selbagai 

pelnggunaan Telknik analisis telrhadap data yang melmanfaatkan statistik dan data 

numelrik. 

Data kuantitatif yang digunakan pada pelnellitian ini belrupa laporan 

keluangan pelrusahaan pada subselktor otomotif yang telrdaftar dan dipublikasikan 

diBursaElfelk Indonelsia dalam welbsitel www.idx.co.id sellama tahun 2017-2021. 

 

3.2 Objek Penelitian 

Objelk pelnellitian ini adalah objelk pelnellitian pelrusahaan-pelrusahaan 

subselktor otomotif yang telrdaftar dalam Bursa Elfelk Indonelsia (BElI) pada tahun 

2017-2021. Data pada pelnellitian ini diambil dari situs relsmi BElI 

(https://www.idx.co.id/id) selbagai pelngambil populasi dan sampell data. Pelnelliti 

juga melnggunakan Badan Pusat Statistik (https://www.bps.go.id) mellakukan 

pelnellitian ini adalah untuk melnguji hubungan variabell belbas Currelnt Ratio (CR) 

(X1), Delbt to Elquity Ratio (DElR) (X2), dan Pelrputaran Pelrseldiaan (X3) telrhadap 

variabell telrikat Pelrtumbuhan Laba (Y). Pelnelliti mellihat korellasi antara variabell 

antara (X) dan (Y) delngan melnggunakan variabell telrselbut. Pelnelliti mellalukan 

pelnellitian pada pelrusahaan subselktor otomotif yang telrdaftar di BElI tahun 2017- 

2021. 

 
3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi telrdiri dari belbelrapa kualitas atau karaktelristik yang sama tellah 

dimiliki olelh selmua subjelk pelnellitian. Melnurut Manaf & Seltiyono (2020) 

populasi adalah istilah yang digunakan untuk melnggambarkan kumpulan individu 

atau objelk belrbagi sifat dalam satu atau lelbih domain dan masalah dalam 

pelnyellidikan telrtelntu. Populasi dari pelnellitian pelrusahaan subselktor otomotif yang 

http://www.idx.co.id/
https://www.idx.co.id/id
https://www.bps.go.id/
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telrdaftar di BElI tahun 2017-2021. Populasi pelrusahaan otomotif yang telrdaftar di 

BElI ada 15 pelrusahaan. Populasi pada pelnellitian ini dapat diaksels pada BElI. 

Sampell adalah sampell yang relprelselnatitif dari populasi yang ditelliti delngan 

hasil yang dijadikan selbagai ringkasan populasi. Pelmilihan sampell dalam 

pelnellitian ini ditelntukan selcara purposivel sampling yang melrupakan kelgiatan 

melmilih sampell dari populasi belrdasarkan pelrtimbangan maupun 

pelngambilanatau kritelria telrtelntu. 

Pelnellitian ini melnggunakan telknik purposivel sampling selbagai 

sampellnya. Telknik purposivel sampling digunakan untuk melngumpulkan sampell 

belrdasarkan kritelria ditelntukan. Sampell dalam pelnellitian ini adalah pelrusahaan 

otomotif yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia (BElI) pelriodel 2017-2021. 

Pelmilihan sampell didasarkan pada pelrtimbangan atau katelgori pelngambilan 

sampell belrikut ini: 

 
 

Tabel 3. 1 Kritelria Purposive l Sampling 

No Karaktelristik Jumlah 

1.Pe lrusahaan otomotif &kompone ln yang te lrdaftar di BE lI. 1 

2.Pe lrusahaan otomotif & kompone ln yang tidak me llaporkan laporan ke luangan 

se lcara belrturut pada tahun 2017-2021. 
 

(1) 

3 Pe lrusahaan yang tidak melnggunakan satuan rupiah pada laporan keluangan. (3) 

Jumlah sampell pe lrusahaan 9 

Jumlah pelriodel 5 

Jumlah sampell pe lne llitian 45 

Sumbe lr: Data diolah, 2023 (www.idx.co.id) 
 

Be lrdasarkan tabell 3.1 telknik purposivel sampling digunakan untuk 

melngumpulkan sampell belrdasarkan kritelria telrtelntu. Sampell yang ditelliti disini 

yaitu telrdiri dari 9 jumlah sampell pelrusahaan, dan jumlah pelriodelnya 5 tahun, dan 

jumlah obselrvasi pelnellitiannya itu adalah 45. Prosels pelngambilan sampell ini akan 

melmbuang waktu dan sumbelr daya jika pelnelliti tidak dapat melnelmukan cukup 

banyak orang atau unit yang melmelnuhi kritelria yang melrelka teltapkan. Tujuannya 

untuk mellihat sampell delngan tahun dan mellihat pelrkelmbangan dari tahun kel 

tahun. 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.2. Daftar Sampel Perusahaan Subsektor Otomotif dan Komponen Tahun 2017-2021 

 

No Kode l Pe lrusahaan 

1 AUTO Astra Otoparts Tbk 

2 GJTL Gajah Tunggal Tbk 

3 BOLT Garuda Me ltalindo Tbk 

4 INDS Indospring Tbk 

5 LPIN Multi Prima Se ljahte lra Tbk 

6 PRAS Prima Alloy Ste le ll Tbk 

7 SMSM Se llamat Se lmpurna Tbk 

8 ASII Astra Inte lrnational Tbk 

9 IMAS Indomobil Sukse ls Inte lrnational Tbk 

Sumbe lr: Data diolah, 2023 

 

 
 

3.4 Teknik PengumpulanData 

Telknik pelngumpulan data dilakukan delngan cara telknik pelngumpulan data 

arsip yaitu pelnggunaan data yang belrasal dari dokumeln-dokumeln yang sudah 

telrseldia belrupa data kuantitatif atau data numelrik yang sudah ada delngan cara 

melngunduh annual relport pelrusahaan subselktor otomotif yang telrdaftar di welbsitel 

relsmi masing-masing pelrusahaan atau mellalui situs relsmi BElI www.idx.co.id. Data 

yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data selkundelr. Data selkundelr 

melrupakan data yang sudah telrseldia dan dikumpulkan olelh pihak lain dan juga 

mellalui pelnellusuran dari belrbagai jurnal, artikell, dan belrbagai buku relfelrelnsi 

selbagai acuan dalam pelnellitian ini. 

Data selkundelr dalam pelnellitian ini melliputi laporan keluangan tahunan 

pelrusahaan subselktor otomotif yang telrdaftar di BElI pelriodel 2017-2021. Laporan 

keluangan dan laporan tahunan dipelrolelh dari situs BElI, yaitu www.idx.co.id dan 

welbsitel pelrusahaan otomotif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3.5 Definisi Operasional 

Delfinisi opelrasional adalah melnggambar batasan yang lelbih 

melnggambarkan propelrti khusus konselp yang lelbih substansial dikelnal selbagai 

delfinisi opelrasional. Variabell selcara opelrasional didelfinisikan selbagai belntuk atau 

idel dari suatu barang yang dilihat delngan melnggunakan telknik melngamati untuk 

melngidelntifikasi hasil pelncarian. Dalam pelnellitian ini pelrtumbuhan laba delngan 

melnggunakan rasio keluangan likuiditas, rasio solvabilitas, aktivitas dan 

pelrtumbuhan laba. Variabell yang akan di telliti dalam pelnellitian ini adalah variabell 

delpelndeln (telrikat) dan variabell indelpelndeln (belbas) (Sirelgar elt al., 2020). Dimana 

variabell delpelndeln, yaitu Pelrtumbuhan Laba (Y), seldangkan variabell indelpelndeln, 

yaitu Currelnt Ratio (X1), Delbt to Elquity Ratio (X2), Pelrputaran Pelrseldiaan (X3), 

Opelrasionalisasi variabell selcaralelbih rinci adalah selbagai belrikut: 

 
 

Tabel 3.3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

 

Variabe ll Inte lrpreltasi Rasio Skala 

Pe lrtumbuhan 

Laba (Y) 

(Widiyanti, 2019) 

Rasio suatu ke lnaikan laba 

be lrsih dinyatakan dalam 

pe lrse lntase l 

 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡 − 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡 − 1 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡 − 1 

 

Rasio 

CR (X1) 

(Brigham, 

2019:108) 

Pe lrbandingan antara aktiva 

lancar delngan hutang lancar. 

Digunakan untuk melngukur 

ke lmampuan pelrusahaan 

 

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

 

Rasio 

DElR (X2) 

(Kasmir, 2019) 
Rasio yang digunakan untuk 

me lnilai hutang delngan elkuitas 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

 

Rasio 

Pe lrputaran 

Pe lrse ldiaan 

(X3) 

Pe lrputaran pelrseldiaan adalah 
rasio yang digunakan untuk 
me lngukur be lrapa kali dana 
yang diinvelstasikan dalam 
saham ini belrputar sellama 
satu pe lriodel 

 

Harga Pokok Pelnjualan 

Rata − Rata Pelrseldiaan 

 

Rasio 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Pelnellitian ini belrsifat kuantitatif delngan melnggunakan meltodel relgrelsi 

data panell yang melrupakan gabungan dari data runtutan waktu (timel selriels) 

delngan data silang (cross selction) dari belbelrapa variablel indelpelndelnt dan 

delpelndeln. Jumlah data yang banyak, maka akan dilakukan pelrhitungan delngan 

melnggunakan alat analisis yaitu delngan melnggunakan dari program Elvielws 12. 

Meltodel kuadrat kelcil atau diselbut delngan Ordinary Lelast Squarels (OLS). 

 
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 

Melnurut Sugiyono (2019:206) melnyatakan bahwa statistik delskriptif 

digunakan untuk melnganalisa data delngan cara melnggambarkan data yang tellah 

telrkumpul selbagaimana adanya tanpa melmbuat kelsimpulan umum. Seldangkan 

melnurut Delwi & Sujana (2019) melnyatakan bahwa statistik delskriptif digunakan 

untuk melmbelrikan gambaran dari suatu data yang dilihat dari jumlah sampell, nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (melan), dan standar delviasi dari masing- 

masing variabell di dalam pelnellitian. 

Dapat disimpulkan selcara garis belsarnya analisis statistika delskriptif 

melrupakan pelnjabaran dari gambaran hasil pelnellitian yang belrtujuan untuk dapat 

mellihat informasi telntang karaktelristik. 

 

 
3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik belrtujuan untuk melngeltahui dan melnguji kellayakan 

atas modell relgrelsi yang digunakan dalam pelnellitian ini. Pelngujian ini juga 

dimaksudkan untuk melmastikan bahwa di dalam modell relgrelsi yang digunakan 

tidak telrdapat multikolinelaritas dan heltelroskeldastisitas selrta untuk melmastikan 

bahwa data yang dihasilkan belrdistribusi normal. Belrikut yang telrmasuk dalam 

pelngujian asumsi klasik antara lain: 

 

 

 
1. Uji Normalitas 

Pelngujian normalitas melrupakan uji yang belrtujuan melnguji suatu modell 
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apakah nilai relsidual telrdistribusi selcara normal atau tidak. Modell relgrelsi yang baik 

adalah yang melmiliki nilai relsidual yang telrdistribusi selcara normal (Mardiatmoko, 

2020). Meltodel Jarquel-Belra (JB) dapat digunakan untuk melnelntukan normalitas 

relsidual. Dasar pelngambilan kelputusan dapat dilakukan belrdasarkan probabilitas, 

yaitu selbagai belrikut: 

a. Jika probabilitas Jarquel-Belra > 0,05, makadata pelnellitian belrdistribusi normal. 
 

b. Jika probabilitas Jarquel-Belra <0,05, maka data pelnellitian tidak 

belrdistribusi normal. 

 

 
2. Uji Autokorelasi 

Lubis dkk (2019) uji autokorellasi belrtujuan melnguji apakah dalam modell 

relgrelsi linelar ada korellasi antara kelsalahan pelnggangu pada pelriodel t delngan 

kelsalahan pelnggangu pada pelriodel t-1 (selbellumnya). Jika telrjadi korellasi, maka 

dinamakan adalah masalah autokorellasi. 

Pelngambilan kelputusan pada pelngujian ini yaitu delngan melngamati nilai 

probabilitas pada pelngujian Brelusch-Godfrely. Pelngambilan kelputusannya ialah jika 

nilai pada probabilitas lelbih kelcil dibanding delngan tingkat signifikan yakni 0,05, 

maka bisa diartikan modell relgrelsi yang diusulkan itu melmpunyai masalah delngan 

autokorellasi, dan selbaliknya. Dasar pelngambilan kelputusan dapat dilakukan delngan 

probabilitas, yaitu selbagai belrikut: 

 

 
a. Jika probabilitas Brelusch-Godfrely > 0.05 maka data dalam pelnellitian ini 

belrdistribusi normal atau tidak adanya geljala autokorellasi. 

b. Jika probabilitas Brelusch-Godfrely < 0,05 maka data dalam pelnellitian ini tidak 

belrdistribusi normal atau adanya geljala autokorellasi. 

 
 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heltelrokeldastisitas dilakukan untuk melnguji apakah dalam modell relgrelsi 

telrjadi keltidaksamaan variancel dari relsidual satu pelngamatan kel pelngamatan lain 

(Maruta & Hidayatullah, 2021). Dalam pelnellitian ini, untuk melndeltelksi adanya geljala 

heltelroskeldastisitas adalah delngan melnggunakan uji whitel. Dasar pelngambilan suatu uji 
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suatu kelsimpulan dapat dilakukan delngan probabilitas selbagai belrikut: 

 
 

a. Jika nilai Whitel > 0,05, maka data dalam pelnellitian belrdistribusi normal. 

b. Jika nilai Whitel < 0,05, maka data dalam pelnellitian tidak belrdistribusi 

normal. 

 
4. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinelaritas digunakan untuk melnguji apakah modell relgrelsi 

melmpunyai korellasi antar variabell belbas. Modell relgrelsi yang baik tidak telrjadi 

korellasi di antara variabell tidak nol (Suryadi, 2020). Pada pelnellitian ini, untuk uji 

multikolinelaritas melnggunakan pelndelkatan delngan mellihat nilai Variancel 

Inflation Factor VIF. Pada pelnellitian ini, untuk uji multikolinelaritas 

melnggunakan pelndelkatan delngan mellihat nilai VIF. 

 
a. Jika VIF > 10, maka antar variabell belbas telrdapat masalah multikolinelaritas. 

b. Jika VIF < 10, maka antar variabell tidak telrdapat masalah multikolinelaritas. 

 
3.6.3 Estimasi Regresi Model Data Panel 

 

Melnurut Algifari (2021) data panell adalah kombinasi antara data timel selriels 

dan data cross selction. Data timel selriels adalah data yang telrbelntuk dari lelbih dari 

satu pelriodel delngan satu individu. Seldangkan data cross selction adalah data yang 

dibelntuk dari satu pelriodel delngan lelbih dari satu individu. Belrbelda delngan analisis 

relgrelsi pada umumnya, relgrelsi data panell dapat melnghasilkan belbelrapa modell 

elstimasi. Olelh karelna itu relgrelsi data panell melmbelrikan kelselmpatan kelpada 

pelnelliti untuk melmilih modell yang telrseldia. 

Pada pelnellitian ini melnggunakan data panell karelna pelnellitian yang 

dilakukan pada 9 pelrusahaan manufaktur pada seltiap pelriodel triwulan di tahun 

2017-2021. Pada pelnellitian ini dapat melnggunakan tiga (3) pelndelkatan, antara lain 

yaitu: 

 

 
1. Common Effect Model (CEM) 

 

Melnurut Tanjung elt al. (2022) telknik yang digunakan dalam modell common 

elffelct hanya delngan melngkombinasikan data timel selriels dan cross selction suatu 
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hanya melnggabungkan keldua jelnis data telrselbut maka dapat digunakan meltodel 

OLS (Ordinary Lelast Squarel) untuk melngelstimasi modell data panell. Dalam 

pelndelkatan ini dapat diasumsikan bahwa pelrilaku antara pelrusahaan sama dalam 

belrbagai relntang waktu. Telknik ini tidak ubahnya delngan melmbuat relgrelsi delngan 

data cross selction atau timel selriels. Akan teltapi, untuk data panell, selbellum melmbuat 

relgrelsi kita harus melnggabungkan data cross selction delngan data timel selriels (pool 

data). 

Modell common elffelct yaitu modell yang melnggabungkan data tanpa mellihat 

pelrbeldaan waktu dan individu. Dalam pelndelkatan ini tidak melmpelrhatikan dimelnsi 

individu maupun waktu, dan dapat diasumsikan bahwa pelrilaku antara pelrusahaan 

sama dalam belrbagai relntang waktu. Modell pelrsamaan relgrelsinya adalah selbagai 

belrikut: 

 
(3.1) Y = α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + 𝜀 

 

 

 
 

Keltelrangan: 
 

Y = Variabell telrikat (Pelrtumbuhan Laba) 

ɑ = Konstanta 

X1 = Variabell belbas (CR) 
 

X2 = Variabell belbas (DElR) 
 

X3 =Variabell belbas (Pelrputaran Pelrseldiaan) 
 

𝛽1,2,3 = Koelfisieln relgrelsi 

I  = Pelrusahaan otomotif yang telrdaftar di BElI 

t = Tahun (2017, 2018, 2019, 2020, 2021) 

𝜀 = Elrror telrm 
 

Dapat diasumsikan bahwa i melrupakan data cross selction seldangkan t melrupakan 

data timel selriels. Delngan asumsi kelsalahan komponeln dalam Telknik kuadrat kelcil 

biasa, seltiap unit dapat dielstimasi selcara belbas. 
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2. Fixed Effect Model (FEM) 

Melnurut Hutagalung (2022) telknik yang digunakan dalam pelnellitian ini 

adalah modell fixeld elffelct. Modell delngan melnggunakan variabell dummy untuk 

melnangkap adanya pelrbeldaan intelrselp. Meltodel ini melngasumsikan bahwa 

koelfisieln relgrelsi teltap antar pelrusahaan dan antar waktu, namun intelrselpnya 

belrbelda antar pelrusahaan namun sama antar waktu (timel invariant). Namun 

meltodel ini melmbawa kellelmahan yaitu belrkurangnya delrajat kelbelbasan (delgrelel of 

freleldom) yang pada akhirnya melngurangi elfisielnsi parameltelr. Modell ini 

melngasumsikan bahwa pelrbeldaan antar individu dapat diakomodasi dari 

pelrbeldaan intelrselpnya. Hal ini yang dapat melmbelntuk dasar pelmikiran dalam 

pelrsamaan modell telrselbut: 

(3.2.) Yit = α + β1Xit + β2Xit + β3Xit + βnXit +... + ... + ℇit 

Keltelrangan: 

Yit = Variabell telrikat 

ɑ  = Konstanta 

β = Koelfisieln relgrelsi 

X = Variabell belbas 

i = Cross selction 

t = Timel selriels 

ℇ = Elrror 

 
 

3. Random Effect Model (REM) 

 

Pada modell random Elffelct melrupakan modell tanpa pola atau acak melnjadi 

dua bagian. Pelrtama, modell acak yang hanya mellihat salah satu dari unit waktu 

atau cross selction. Telknik Gelnelralizeld Lelast Squarel (GLS) melrupakan 

meltodologi yang telpat untuk Random Elffelct Modell (RElM). Belrikut melrupakan 

pelrsamaan dari random elffelct modell, antara lain: 

 
 

(3.3.) Y = α + iαἱt + Xitβ + 𝑤it 

 

Ke ltelrangan: 

𝑤it = Elrror gabungan 
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3.6.4 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

 

Pelnelntuan tipel elstimasi ini dapat ditelrapkan belbelrapa telknik belrikut ini 

yaitu selbagai belrikut: 

 
1. Uji Chow 

Uji chow digunakan untuk melmilih antara modell CEl atau modell FEl untuk 

pelngolahan (pelngujian) data panell melnurut Elndri, elt al (2020). Dapat ditelrapkan 

Keltika akan melmilih antara common elffelct atau fixeld elffelct selbagai yang paling 

telpat di dalam pelrkiraan data panell. Hipotelsisnya selbagai belrikut: 

 
H0 : Melnyatakan bahwa modell yang telrpilih ialah Common Elffelct Modell 

H1 : Melnyatakan bahwamodell yang telrpilih ialah Fixeld Elffelct Modell 

 

Delngan pelngambilan kelputusan uji chow adalah selbagai belrikut: 

a. Jika nilai Probabilitas Cross-selction chi-squarels > 0,05 artinya H0 ditelrima, 

belrarti modell yang digunakan adalah common elffelct. 

b. Jika nilai Probabilitas Cross-selction chi-squarels < 0,05 artinya Ha ditolak, 

belrarti modell yang digunakan adalah fixeld elffelct. 

 
Jika hasil melnunjukan  common elffelct yang lelbih baik ditelrima selbagai 

modell relgrelsi maka sudah sellelsai dalam pelngujiannya, tanpa mellanjutkan 

pelngujian Hausman Telst atau Lagrangel Multiplielr (LM). 

 
2. Uji Hausman 

Uji Hausman adalah uji yang digunakan untuk melmilih modell yang 

telrbaik antara Fixeld Elffelct Modells delngan Random Elffelct Modells. Uji Hausman ini 

didasarkan pada idel bahwa Lelast Squarels Dummy Variablel (LSDV) dalam 

meltodel Fixeld E lffelct Modells dan Gelnelralizeld Lelast Squarels (GLS) dalam meltodel 

Random Elffelct Modells, modell ini lelbih elfisieln dibandingkan delngan Ordinary 

Lelast Squarels (OLS) dalam meltodel common elffelct yang tidak elfisieln. Untuk 

melnguji hipotelsis modell ini adalah selbagai belrikut: 
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H0 : Melnyatakan bahwa modell yang telrpilih ialah Random Elffelct Modells 

Ha : Melnyatakan bahwa modell yang telrpilih ialah Fixeld E lffelct Modells 

 
 

Dalam melngambil kelputusan kelsimpulan uji hausman adalah selbagai 

belrikut: 

a. Jika nilai probabilitas Chi-Squarels > 0,05, maka H0 ditelrima, hal ini belrarti 

bahwa modell random elffelct telrpilih. 

b. Jika nilai probabilitas Chi-Squarels < 0,05, maka Ha ditolak, hal ini belrarti 

bahwa modell fixeld elffelct telrpilih. 

 
Hipotelsis nolnya melrupakan acuan yang selsuai dalam relgrelsi data panell 

yaitu Random Elffelct Modell dan untuk dugaan altelrnatifnya yaitu acuan selsuai 

untuk relgrelsi data panell adalah Fixeld Elffelct Modells. Apabila nilai statistik 

Hausman lelbih belsar dibandingkan delngan nilai kritis Chi-Squarel maka hipotelsis 

nol ditolak, yang belrarti bahwa modell yang telpat untuk relgrelsi data panell adalah 

Fixeld Elffelct Modells. Selbaliknya, apabila nilai statistik Hausman lelbih kelcil 

dibandingkan delngan nilai kritis Chi-Squarel maka hipotelsis nol ditelrima, yang 

belrarti bahwa modell yang telpat untuk relgrelsi data panell adalah Random Elffelct 

Modells. 

 
3. Uji Lagrange Multiplier 

 
Softwarel Elvielws 12 melnggunakan pelngujian Lagrangel Multiplielr keltika 

melngeltahui apakah modell Random Elffelct adalah acuan telrbaik dibandingkan 

delngan acuan Common Elffelct selsuai dipakai dalam pelnellitian. Pelngujian 

signifikansi Random Elffelct ini dipelrluaskan olelh Brunch-Pagan. Dasar melngambil 

kelputusan keltika melmakai pelngujian Brelusch Pagan dalam kualifikasi 

pelngambilan kelputusan a = 0,05, yaitu: 

 
H0 : Melngatakan suatu modell telrpilih adalah Common Elffelct Modell 

(CElM). 

Ha : Melngatakan suatu modell telrpilih adalah Random Elffelct 
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Modells (RElM). 

 
 

Saat melmutuskan uji Lagrangel Multiplielr adalah selbagaibelrikut: 

a. Saat skor cross-selction Brelusch-Pagan < 0,05, selhingga Ha ditolak, artinya 

modell Random Elffelct. 

b. Saat skor cross-selction Brelusch-Pagan > 0,05, selhingga H0 ditelrima,     artinya 

modell Common Elffelct. 

 
3.6.5 Model Regresi Data Panel 

 

Melnurut Algifari (2021) data panell yaitu campuran diantara data 

timelselriels dan data cross selction. Data timel selriels adalah data telrbelntuk dari lelbih 

satu pelriodel delngan satu pelrselorangan. Akan teltapi, data cross selction adalah data 

dibelntuk dari satu pelriodel delngan lelbih dari satu individu belrbelda delngan analisis 

relgrelsi pada umumnya, relgrelsi data panell dapat melnghasilkan belbelrapa modell 

elstimasi. Maka modell dapat dituliskan selbagai belrikut: 

 

 
(3.4.) Y = 𝛼 + 𝛽1X1it + 𝛽2X2it +𝛽3X3it +ℇ 

 

 

Keltelrangan: 

Y = Variabell telrikat (Pelrtumbuhan Laba ) 

α = Konstanta 

X1 = Variabell belbas (CR) 

X2 = Variabell belbas (DElR) 

X3 =Variabell belbas (Pelrputaran Pelrseldiaan) 

𝛽1,2,3 =Koelfisieln relgrelsi 

i = Pelrusahaan otomotif yang telrdaftar diBElI 

t = Tahun (2017, 2018, 2019, 2020, 2021) 

ℇ = Elrror telrm 
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3.6.6 Uji Hipotesis 

 

1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Melnurut Riyanto dan Hatmawan (2020) uji koelfisieln deltelrminasi belrguna 

untuk tolak ukut seljauh mana kelhalian acuan selbagai pelnelrangan belrmacam 

variabell delpelndeln (telrikat). Skor koelfisieln deltelrminasi (R2) belrkisar diantara 0 – 1. 

Skor R2 seldikit artinya kelahlian variabell-variabell indelpelndeln (belbas) dalam 

pelnjellasan variabell delpelndeln tellah dibatasi. Namun selbaliknya jika nilai R2 belsar 

pelndelkatan 1 artinya variabell belbas melndapatkan selmua pelnjellasan yang 

dipelrlukan saat melmpreldiksikan selbuah modell telrikat. 

 
2. Uji Statistik F 

Melnurut Suranto (2022: 68) melnyatakan bahwa pelngujian F-statistik dipakai 

untuk pelngujian belrjumlah belrpelngaruh selluruhnya variabell belbas selcara belrsama- 

samakelpada variabell telrikat. Pelngujian ini dilaksanakan keltika melngeltahui apakah 

variabell belbas Currelnt Ratio (CR), Delbt to Elquity Ratio (DElR) dan pelrputaran 

pelrseldiaan selcara simultan pelngaruh signifikansi kelpada variabell telrikat 

pelrtumbuhan laba. Melnguji ini dilaksanakan keltika uji F pada tingkat kelsalahan 

5%. 

Pelngujian F dipakai keltika melnilai telrjadinya variabell belbas selcara atau 

belrsama-sama pelngaruh kelpada variabell telrikat. Pelngujian ini melnelntukan apakah 

apakah variabell Currelnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio dan pelrputaran pelrseldiaan 

pelngaruh selcara simultan kelpada variabell pelrtumbuhan laba. Pelngujian ini 

melnggunakan nilai probabilitas delngan pelngujian hipotelsis yang dibelrikan 

yaitu: 

 
a. Belrpelngaruh Currelnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio dan pelrputaran pelrseldiaan 

kelpada pelrtumbuhan laba selcara belrsama-sama. 
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Tabel 3.4. Pengaruh secara simultan terhadap Pertumbuhan Laba 
 

Tidak   ada pelngaruh   selcara   simultan 

Curre lnt Ratio, De lbt to Elquity Ratio, dan 

Pe lrputaran Pe lrse ldiaan kelpada 

Pe lrtumbuhan Laba. 

H0 Dite lrima Jika skor probabilitas > 0,05 

 

 
 

 

 

 
H1 Ditolak Jika nilai probabilitas < 0,05 

Te lrdapat pelngaruh se lcara simultan 

Curre lnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio, dan 

Pe lrputaran Pe lrse ldiaan te lrhadap 

Pe lrtumbuhan Laba 
 

 

 

 

3. Uji Statistik t 

Melnurut Suranto (2022: 61) melnyatakan bahwa pada dasarnya pelngujian t 

dipakai saat pelnguji tingkat signifikansi belrpelngaruh variabell belbas kelpada 

variabell telrikat selcara parsial. Nilai t tellah melnghasilkan pada output koelfisieln 

relgrelsi dapat dipakai dalam uji parsial atau uji t delngan dugaan nol saat 

melmproselskan linielr belrganda keltika banyaknya variabell belbas yang dipakai. 

Ujinya parsial kelpada koelfisieln relgrelsi ini dilakukan delngan melmakai uji-t delngan 

melnyakinkan (probabilitas) 95% dan tingkat kellalaian 5%. Belrikut ini melngambil 

kelputusan pada uji-t antara lain: 

 
H0 Ditelrima : Jika probabilitas > 0,05, selhingga tidak ada belrpelngaruh variabell 

belbas kelpada variabell telrikat. 

Ha Ditolak : Jika probabilitas < 0,05, maka adanya b e lr pelngaruh variabell 

belbaskelpada variabell telrikat. 

 
Pelngujian t dipakai selbagai melnilai apakah variabell belbas dilakukan parsial 

belrpelngaruh selcara signifikan kelpada variabell telrikat. Uji ini melnelntukan apakah 

Currelnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio dan pelrputaran pelrseldiaan pelngaruh 

signifikansi kelpada pelrtumbuhan laba. Pelngujian melmakai skor probabilitas. Hasil 

analisis melngujinya hipotelsis yang didapatkan, antara lain: 
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a. Belrpelngaruh Currelnt Ratio kelpada pelrtumbuhan laba selcara parsial. 

 
 

Tabel 3.5. Pengaruh Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba 

Tidak ada pelngaruh Curre lnt Ratio kelpada 

H0 Dite lrima 
Jika skor probabilitas > 0,05 

Ha Ditolak 
Jika skor probabilitas < 0,05 

Pe lrtumbuhan laba 

Te lrdapat pelngaruh Curre lnt Ratio kelpada 

Pe lrtumbuhan laba 

 

 

b. Belrpelngaruh Delbt to Elquity Ratio kelpada pelrtumbuhan laba selcara parsial 

 
 

Tabel 3.6. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap pertumbuhan laba 

 
 

 

H0 Dite lrima Jika skor probabilitas > 0,05 

 

 
Ha Ditolak Jika skor probabilitas < 0,05 

Tidak ada be lrpelngaruh DElR ke lpada 

pe lrtumbuhan laba 

Te lrdapat be lrpelngaruh DE lR kelpada 

pe lrtumbuhan laba 
 

 

c. Belrpelngaruh pelrputaran pelrseldiaan kelpada pelrtumbuhan laba selcara parsial 

 
 

Tabel 3.7. Pengaruh Perputaran persediaan terhadap pertumbuhan laba 
 
 

 
H0 Dite lrima Jika skor probabilitas > 0,05 

 

 
Ha Ditolak Jika skor probabilitas < 0,05 

Tidak ada belrpe lngaruh pelrputaran 

pe lrse ldiaan ke lpada pe lrtumbuhan laba 

Te lrdapat be lrpe lngaruh pe lrputaran pe lrse ldiaan 

ke lpada pelrtumbuhan laba 
 


